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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bagian sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan yaitu: 

a. Wujud penanda kohesi leksikal antarkalimat dalam novel Laura Sendiri karya 

Mercy Sitanggang menunjukkan bahwa dari bab I sampai bab XV terdiri dari: 

(1) repetisi terdapat dua puluh empat data, (2) sinonim terdapat lima data, (3) 

antonim terdapat sebelas data, (4) hiponim terdapat satu data, (5) kolokasi 

terdapat enam data, dan (6) ekuivalensi terdapat dua data. Wujud penanda 

kohesi leksikal antarkalimat dalam novel Laura Sendiri karya Mercy 

Sitanggang berjumlah empat puluh sembilan data dan lebih dominan 

penggunaan repetis atau pengulangan kata.  

b. Fungsi kohesi leksikal dalam novel Laura Sendiri karya Mercy Sitanggang 

untuk menegaskan keadaan makna bahasa, kejadian informasi, dan keindahan 

bahasa. 
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5.2 Saran 

a. Penelitian Lanjutan  

Analisis kohesi leksikal penting untuk dikaji. Oleh karena itu analisis yang 

lebih luas yang menyangkut tentang wacana masih perlu dilanjutkan khususnya 

novel sebagai objeknya. 

b. Guru Bahasa Indonesia 

Penelitian menyarankan kepada guru bahasa Indonesia agar lebih 

meningkatkan pemahaman tentang bahasa, khususnya tentang kohesi leksikal 

agar dapat diaplikasikan kepada siswa. 

c. Siswa   

Ilmu kebahasaan penting bagi siswa untuk dipelajari, dan untuk itu peneliti 

menyarankan kepada siswa agar lebih meningkatkan pemahaman terhadap ilmu 

kebahasaan. Dilihat dari kenyataan yang ada, pemahaman siswa terhadap ilmu 

kebahasaan, dalam hal ini tentang kohesi leksikal masih san gat minim.  
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